PEMIKIRAN FIQH AL-SHAFIT
{Telaah Atas Transformasi Qaul Qadim dan Qaul Jadid)

Ajart Sudragjat”

Abstrak : Kerakler terpenting Hukum Islom adalah
salih li kulll zaman wa makan (tak terreduksi
dimensi rugng don waktu).  Kerakler distos agakmye
sesual dan sangal tepat bila dituturkan kepada salah
gatu migtahed den madhhab figh yotu al-Shaf'i,
Dengar kajiar fokol, Halisan i bermmaksud wertuk
meitelach sosip Wografi, keramghka fikir figh alas
perwbalian  spsigl  dan  aplikasi  dalam kf:ﬁiﬁ'.ﬂ;uﬂ
masyarckat atas Al Shafi't. Pada akldmye, pemitaran
Al Shafi't tersebut nampok jeles terlihat di dolam
peribafutn  permikiran hukunr yang  beliau  tetapian
ketika berade di Trak demgen Qawl Chadimmp, yang
kermeidian di vewisi don diserpurnnkarn ketika di Mesr
hinggn muncnllah ape yang dinamakan Dol Jedid
afau fatwa-fatoa bare. Degan demeikian, adelal seatu
kekeliruan bila hudaen terutema yang berhulnagan
dengan sosial kemasyarakatan telah dipandang sebagnd
sesuaty  yamg  urnpersal  dan mutlok,  Hal o fh
dikaremakan  situest dan kondiss serta  adat-istiedet
pada setiap doerah dan setiop masa tidek sama dan
selatn berubah, sehinggn permikiran fukum semestingg
selely ditinfeu dan fuge disesuatkan dengan kondisi
setemipal, femfunye dengon telap mengacn  kepada
keterrtuan al-Cher'an dan Al-Sunnh.

Kata Kunci : Figh Hijaz dan Figh Irak, "Urf, Al
Risalah, furu’iyyat.

* Penulis adalah Diosen furusan Syaritah STAIN Possepge
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PFENDAHULUAN

Al Qur'an dan Sunnah merupakan sumber pokok
hukum Islam, yang digali dan dikembangkan dalam pelbagai
pemikiran/ pendapat oleh para mujtahid guna memberikan
tuatu awaban dan kepastian hukum dengan melihat proses
intraksinya dengan lingkungan sosic-politik dan kultural
vang selalu berubah dan berkembang. !

Sebagai sebuah hasil sintesa pemikiran kreatif kon-
tzbstual, figh memiliki satu rangkaian historis reflektil yang
berkait dan berkelindan menjadi svatu produk hukum.
Konsckwensi logisnya adalah bila kita ingin memahami
produk ita dengan baik dan integral, maka aspek historisitas
yang melatarbelakanginya haruslah dilirik dan dicermati agar
produk hukum tersebut tidak dipahami sebagai sesuatu yang
finalitas dan mutlak.

Figh Al-Shifif, yang dalam perkembangannya menjadi
salah satu mazhab vang tetap eksis hingga kini, merupakan
refleksi pemikiran kreatif yang panjanpg dengan disertai
berbagat perubahan hingga akhirnya dikenal adalaya produk
figh Qaul Qadim dan Qaul Jadid. Adanya dua pemikiran ini
mengisyaratkan perubahan dan pergeseran dasar penetapan
hukumnya, yang tentunya memiliki karakteristik tersendiri
mengapa terjadi perbedaan dan faktor dominan yang
melatarbelakangi perubahan tersebut.

BIDGRAFI AL-SHAFI']L

Imam Al ShafiT mempunyal nama lenghkap:
Muhammad bin Idris ibnu *Abbas bin Uthman bin Syafii bin
Al Safib bin ‘Ubaid bin ‘Abdi Yazid ibnu Hisham bin

' Haran Masution, Rl Ragional ; (opasdas oes  Pemvilkdon
(Bandupg ; Mizan, 1996). 198
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Muthalib bin ‘Abdi Manaf? ‘Abdi Manaf adalah kakek
peringkat keempat dari Rasulullah dan kakek peringkat
kesembilan dari Al Shafifi. Jadi beliau merupakan keturunan
dari Dhawi al Qurba. Disebut Al Shafifi, dikarenakan beliau
dinisbatkan kepada datuk yang ketiga, yvaknl ShafiT bin Al
Sab. Imam Al Shifif juga sering disebut Abii *Abdillah yang
dihubungkan dengan salah seorang dari anak beliau yang
bermama 'Abdullah,

Imam Al ShafiT dilahirkan di Ghazza wilayah Palestina
pada tahun 150 H/767 M. bertepatan dengan tahun wafatnya
Imam Abu Hanifah. Ada pula yang berpendapat bahwa
beliau, dilahirkan di ‘Asqalan dan ada pula di Yaman. Jika
semua riwayal itu benar, maka interpretasinya adalah bahwa
Yaman disini mal-.'_mdnjra seb.l.gai tempat yvang berpunduduk
asli orang-orang yang berasal dari Yaman bukan
dimaksudkan nama kota itu sendir, dan juga dapat
diinterpretasikan bahwa, beliau dilahirkan di Ghazza dan
pindah ke "Asgalan hingga besar.

Al Shafii kecil sudah menampakkan sifat den pemikir-
an yang brillian, hal inf terbukt pada saat baru berusia 9
tahun, beliau sudah hafal Al Qur' an dan pada saat menjelang
11 tahun telah hafal dan memahami kitab Al Muwatha' Imam
Malik bin Anas yang merupakan kitab "represantatif* saat itu,

Ketika berusia 15 tahun, beliau telah dikenal sebagal
ahli dalam bidang bahasa arab, kesusastraan, prosa dan puisi.
Kumpulan karangan beliau dibidang ini kemudian dihimpun
oleh Muhammad Affandi Musthafa dalam kitab Jauhar Al-
Mafs.? Pada saat berada di Mekkah, Al Shafi bergurn kepada
Muslim bin Khalid Al Zanji, kemudian baru kepada ulama
lainnya, Sufyan bin ‘Uyainah, Sa'ad bin Safim Al Qaddah,

! Muhammad Abu Zaboah, A Shaft' T Hayatabe na Qerwdo, Cetdl,
(Kairo : Dar Al-Fikr Al-'Arabd, 1978). 14

) Taqut, Mufam ACTobd Cet NI, (Ksire Mathba'sh
Musnadivab, 130, 176



20 Justitia Istamica, Vel 4o, 20Juk-Das 2007

Daud bin Abdurrahman Al-'Aththar dan Abd Hamid bin
Abd *Aziz bin Abi Ruwad,

Dalam  wsia  ke=20 fahun, belian  meneruskan
pengembaraan ilmiah ke Medinah untuk berguru kepada
Imam Mailik sampai gang puru melepasnya pergi ke Irak.
Guru lain selama beliau di Medinah adalah Ibrahim bin Sa’ad
Al Anshari, Abd "Aziz bin Mubammad Al-Darawardi,
Abdullah Nafi' Al Shaigh. Di samping itu Al ShafiT juga
berkontak ilmiah dengan Ibrahim, bin Yahya Al-Usami, yang
merupakan seorang ulama Mu'tazilah t

Pada tahun 172 H. ketika berusia 22 hun, Al Shafii
meneruskan menuntut ilmu ke Irak hingga tahun 174 H. Di
Irak beliau berguru kepada Muhammad bin Hasan Al-
Syaibani dan Abu Yusuf, Yang merupakan tokoh dalam
Mazhab Hanafi. Belian juga berguru kepada Muhammad bin
Usamah, Wagi' bin Jarrah, Abd Wahab bin Abd Majid, Qadi
bin Yusuf dan lsmail bin Ulyah.

Dengan demikian dua aliran Figh, yakni Figh Hijaz dan
Figh Irak telah dikuasai Imam Al Shafii, yang berasal dari
sumber langsung yakni Aliran Hijaz dari Imam Malik dan
Aliran Irak dari Muhammad bin Hasan Al-Syaibana,

Jadi Figh aliran ra'yvu mappun aliran hadits,/riwayah
telah llmimmpul dalam diri beliau dengan jalan menghkaji
langsung pada sumbernya, dilengkapi dengan upaya
mengetahui seluk-beluk persamaan dan perbedaannya.

Setelah selama dua tahun berada di antara Baghdad,
Persia, Turki dan Palestina, beliau kembali ke Medinah dan
menetap hingga tahun 179 H Pada ssat inilah beliau
diizinkan secara resmi oleh Imam Malik untuk berfatwa
sendiri dalam bidang ilmu figh, dimana fatwa itu diberikan

* Moenawar Ehalil, Riograff Empas fmar Masha, (Jakaria: Balan
Bintang, 1955). 163164,
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dengan tanpa terikat kepada mazhab Maliki dan Hanafi,
melainkan hasil pemikiran Al ShafiT sendiri®

Tidak lama setelah gurunya Imam Malik wafat, Imam
Al Shafi'i berangkat ke Yaman atas ajakan Wali kota Yaman
sewaktu berkunjung ke Madinah, Fada waktu di Yaman,
beliau difadikan Sekretaris Negara, disamping sebagai guru
dan mufti. Di Yaman ini pula lah Al Shafii menikah, dengan
seorang putri bernama Hamidah binti Nafi'i keturunan
Uthman bin *Affan dan dikaruniai tiga orang anak. Di daerah
ini pun Al ShafiT menimba ilmu kepada Syekh Yahya bin
Husein dan Umar bin Abi Maslamah Al Auza Hal ini
merupakan gambaran kerendahan hatl dan kesungguhan
beliau dalam menuntut fimu dimanapun beliau berada.

Kesungpuhan dan kejujuran Al ShafiT menyvebabkan
sebagian orang yang kurang menyukainya dan melaporkan
kepada Hariun Al Rashid di Baghdad bahwa Al Shafif
bersekonghkol dengan “Alawiyyin untuk melakukan makar
terhadap kekuasaan Khalifah. Maka Al Shafif ditangkap dan
dibawa ke Baghdad untuk diadili pada mhun 181 H., namun
berkat kelihaian diplomasinya dan pembelaan Muhammad
bin Hasan Al-Syaibani, maka akhirnya Al Shafil dibebaskan.
Ini merupakan kedatangan beliau yang kedua dimana saat ita
usianya 34 lahun #

Setelah dibebaskan dard tuduhan, beliau tidak kembali
ke Yamam namun menuju ke Makkah kampung halamannya
yang telah ditinggalkannya kurang lebih 11 tahun. Beliau
menetap di kota ini selama 17 tahun dengan tetap melakukan
kegiatan {Imiah seperti mengajar dan berfatwa. Pada saat ini
beltau masih mendasarkan fatwanya kepada guru-gurunya
yang berada di Mekkah, Madinah dan Irak.

5 M. Bahri Ghazali dan Djumadsis, Perbandingsn Mazhab {Jakarta:
Pedoman llmu Jaya, 1992). 76

% Sirajuddin Abbas, Scjnrak dm Kesguagan MAdchab Srafe'f, Cev
WII (Jakaris: Pustaka Tarbiyah, 1995). 3.
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Pada tahun 198 H, beliau kembali mengunjungi Irak
untuk yang ketiga kalinya. Saat itu usia beliau 48 tahun dan
sesudah melalui masa belajar selama 40 tahun. Kedatangan
beliau kali ini 6idak lama namun merepakan momen penting
di mana zaat inilah ia mulai d{hml.'u]my-a, mazhab baru yang
dinamakan Mazhab Al Shafii. Hal ini ditandai dengan
disusunya scbuah kitab figh yang dinamakan Al Hujfah.
Menurut riwayat Aba Abd Al Eahman Ahmad ibnu Yahya Al
Shafifi, beliau juga menyusun kitab berjudul Al Sir. Dalam
Kasfu Al-Dhurun yang dinukil oleh Musthafa, kitab Al-Hujjeh
adalah sebutan untuk kitab besar yang disusun Al Shafiidi
Irak, maka jika disebut Qaul Qadim, maksudnya adalah
perkataan Imam Al Shifiyang dihimpun dalam Al-Hujjish.

Menurut riwayat [bnu Hajar yang bersumber dari
Buwaihi dinvatakan bahwa ulama Irak pada suatu wakio
berkumpul dengan Al Shafii dan mercka meminta pada Al
Shafifuntuk menulis kitab sebagai reaksi terhadap aliran
ra'yu-Hanafiah. Imam Al Shafiimenyatakan bahwa sebelum
MEnyusun sehpyah  kitab, beliau terlebih dahuwlu akan
mempelajari kitab Muhammad bin Hasan Al- Syaibani guna
mengetahui  pendapat mereka, baru setelah it beliau
menyusun kitab Al Hujjah. Dari sini dapat dilihat bahwa Qaul
CDadimah ditulis atas permintaan ulama Irak dan digunakan
sebagai dasar untuk menangkis pemikiran rasionalis. maka
dapat dikatakan Caul Qadim ini lebih cenderung memihak
kepada aliran Al-Hadith atau tradisionalis.

Sewaktu berada di Irak untuk ketiga kali ini, beliau juga
menyusun kitab Al Risdlah vang berisi dasar-dasar ber-
istimbat hukum yakni berpedoman kepada Al Quran, As
Sunnah ljma dan Qiyas. Beliau juga menerangkan tentang
ayal Masikh Mansukh serta masalah 'Am dan khas,

Fada tahun 198 H, Al Shafifberangkat ke Mesir dalam
rangka mengembangkan keilmuannya dan tinggal disana
sampai akhir hayatnya diusia 55 tahun, tepatnya hari kamis,
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malam Jum'at tanggal 29 Rajab 204 H/20 Januari 820 M di
Fustkak ™ Saat berada di Mesir inilah beliau merevisi,
mmgfm[mngkan mazhabnya dengan lisan dan tulisan serta
menyempurnakan kitab Al Risaleh yang dulu disesun beliay
di Irak, Fatwa-fatwa yang belian keluarkan di Mesir inilah
vang kemudian dikenal dengan sebutan Qaul Jadid yang
berarti fatwa baru,

KONDISI UMUM KEHIDUFPAN S505IAL MASYARAKAT
TRAK DAN MESIR PADA MASA AL SHAFI'l

Penafsiran tentang kenyataan Sosial menurut David
Berry amat bergantung pada kerangka berpikir, perspektif
dan titik tolak yang diambil® Untuk itu penjelasan tentang
struktur sosial, proses-proses sosial, perubahan sosial dan
hal-hal lain yang berhubungan dengan ilmu sosial lainnya
sangat penting dalam mengkaji realitas kehidupan Al Shafif

Dengan mengacu kepada rumusan diatas, maka situasi
dan kondisi umum sosial masyarakat dalam konteks ini
secara umum adalah politik, ekonomi dan sosio kultur

Pada masa pemerintahan Harun Al Rashid, wilayah
Islam meluas hingga ke Byzantium. Dimasa itu pula terjadi
proses asimilasi antara berbagai kelompok, terutama saat
Baghdad menjfadi pusat pemerintahan dan juga pusat
kebudayaan.®

Pada masa Abbasiyah (khususnya masa Al Bashid dan
Al =Makmun) merupakan zaman keemasan bagi dunia
perundang-undangan  Islam. Pemerintahan  Islam  kaya
dengan pelbagai hukum dan undang-undang yang dibarengi
dengan luasnya daerah kekuasaan yang masing-masing

Thﬁiﬂlﬂlﬂm.ﬁnﬂﬂ'ﬁufﬂhﬂﬂﬁlﬂmg}ﬂdmt
EJ. Beilll, I%6T). S12-515.

! David Borry, Fokok-pokok Pikdimn Dalamy Sosfologs, olel Paulus
‘Wiratpmao (Pewy); {Jakanta: CV Bajawali, 19835, 71.

? Yoesool Sau'vh, Seiamd Dowleh Abdasnjyslh [, (Jakama: Hulas
Binmmng, 1577), 131
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memiliki urusan dan kepentingan vang berbeda-beda Fakion

faktor penyebab tumbuhnya hukum Islam dan gerak ijtitiad

yang utama pada saat itu adalah:

1. Luasnya daerah kekuasaan [slam

2 Sudah memadainys ulama yang memangku tugas
memproduk  perundang-undangan dan  memberikan
fatwa.

3. Umat Islam pada periode ini sangat kuat kumitnw-nn}ra
pada aturan hukum Islam, baik dalam ibadah maupun
mu’amalah.

4. Munculnya pemuka-pemuka agama dan ulama dengan
potensi dan kesiapan yang tinggi, disamping ditunjang
oleh mileu yang sangat kondusif.*

Situasi dan Kondisi Umum Sosial Masyarakat di Irak

Irak memiliki beberapa wilayah, diantaranya Kufah
dan Baghded. Kota Kufah merupakan [bu kota pemerintahan
Ehalifah, Abu Ja'tar Al Manshir dan penggantinya. Harun Al
Rashid, sedangkan Baghdad, merupakan pusat ilmo
pengetahuan, baik datang dari Barat maupun dari Timur.
Masyarakat Irak Sudah terbiasa berhubungan dengan budaya
luar, berpikir rasional dan ketat, mayoritas bermazhab
Hanafi. Waktu itu berkembang pendapat jika dalam Al
Chur'an Hdak dijumpai hukum tentang sesuatu yang terjadi,
maka yang boleh dijadikan sandaran hukum hanyalah Hadits
Mutawatir saja, bila tidak dijumpai juga, langsung
berdasarkan ijtihad yakni pendapat Imam Mujtahid.

Al ShafiTberada di Irak bertepatan dengan
dipindahkannya pusat pemerintahan dari Kufah ke Baghdad
oleh Harun Al Fashid. Disaat inilah didirikannya Bait al
Hikmah, sebagai pusat kebangkitan yang meliputi gerakan

® Abhd Wahhab Khallaf, Kbunlncaly Tarfki ai- Tasys af-falaery, Teri.
A. Axiz Masyhuori, (mp: Ramadhand, 1991), 58-60
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penulisan buku-buku, penataan atau sistematisasi ilmu-ifmu
Islam dan penerjemahan buku-buku asing ke dalam bahasa
Arab? Di samping itu, pada masa ini muncul kelas-kelas
sosial baru yang disemarakkan oleh berbagai sekte-sekte
keagamaan seperli Syi' ah, Saba'iyah, Kisaniah, Zaidivah,
Imamiyah, Khawarij dan Mu'tazilah.?? Keadaan ini semakin
mamacu lahirnya para ulama dan umara dipelbagai ilmu
menciptakan suatu kerangka keilmuan yang dapat
mengendalikan  dan  membimbing umat termasuk
didalamnya ulama figh.

Dalam bidang politik, masa Abbasiyah Awal
menerapkan sistem pintu terbuka dan lebih cenderung
kepada Persia Sentris, yang amat Berbeda dengan masa
Umawiyyah. Hal ini tidak mengherankan karena memang
berdirinya Daulah Abbasiyah lebih banyak didukung bangsa
Persia khususnya warga Khurasan.

Sektor ekonomi mengalami perikembangan yang pesat
baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Perdagangan darat
laut dengan aneka ragam komodilinya sangat marak,
sehingga Baghdad menjadi pusat transit dagang cksport
maupun import, Keadaan inl disamping memacu laju usaha
dibidang pertanian dan industri juga membawa akulturasi
budaya Amab dengan pelbagai macam budaya seperti Persia,
India, Yunani, Romawi dan lain-lain yang sangat dahsyat,
yang pada akhirmya mrot memberi andil kepada corak
pemikiran keagamaan masyarakat,

Situasi dan Kondisi Umum Sosial Masyarakat di Mesir

Mesir pada masa Al Shafiibermukim merupakan
bagian dari wilayah kekuasaan Daulah Abbasivah di

4 Hasjmy, Seferal Kebodsyasa felam, (Jakans: Bulan Bintang,
1970y, 270280,
1 Farng Abdud Mukti, al-fmam AF 5555 (Boimas Dar al Eutub,

1992}, 78
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Baghdad. Hal ini menyebabkan kebijakan politik di Mesir
mengikuti keputusan Baghdad. Dalam bidang kehidupan
sasial, ekonomi dan budaya, keadaannya pun tidak jauh
berbeda, hanya saja perbenturan kultur dan kesibukannya
tidak sekeras soperti yang terjadi di Baghdad,

Mesir cukup maju dalam bidang perindustrian,
terutama industri tekstil dan kulit. Dalam hal perkawinan, di
Mesir tidak banyak diwarmai perkawinan antar hangm,
schingga perkembangan pemikiran, asimilasi dan kontak akal
budaya masih banyak dipenggruhi oleh pola peradaban yang
ditinggalkan dan diwarisi dari masa Mesir Kuno. Hal ini
wajar, karena secera naluriah manusia bersifat ingin meniru
apa wvang telah dilakukan orang sebelumnya. Dari sini
tergambar bahwa rasionalitas di  Mesir tidak begitu
berkembang dan merupakan sesuatu yang diametal bila
dibandingkan dengan [rak.

Sebagai daerah vyang bukan menjadi pusat
pemerintahan, dimana sebagian besar masyarakatnya
mengikuti madhhab Maliki dan hanya sebagian kecil saja
vang mengikuti  madhhab  Hanafi, kiranya dapat
diinterpretasikan bahwa dalam aspek pemikiran hukum
masyarakat Mesir lebih banyak berorientasi kepada
penggunaan hadits ketimbang kepada rasio. Hanya saja
Hadith yang dipergunakan tidak hanya terbatas pada hadith-
hadith dalam Madhhab Maliki karena sebelum peristiwa
pembebasan Makkah, sudah banyak sahabat ahli hadits yang
hifrah ke Mesir.

DISKRIPSI HISTORIS QAUL QADIM DAN QAUL JADID
Perkembangan Pemikiran Figh Al Shafii

Sebagaimana terungkap diatas, Al ShafiThelajar di-
berbagai tempat dan kepada banyak guru yang masing-
masing mempunyai karakteristik pemikiran yang berbeda-
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beda, ada yang Makki, Madani, Yamani dan [ragi.

Kesemuanya dapat dipilahkan kedalam dua paradigma

pemikiran keilmuan, yakni paradigma Ahl Hadith (Hijazi)

vang didapatkan Al Shafiidari Imam Malik dan paradigma

Al Ra'yi (Iragi) yang dipelajari dari Muhammad bin Hasan

Al-Syaibani dan ulama lainnya murid Imam Aba Hanifah. Di

awal masa studinya, Al ShifiTbanyak mempelajari dan

mendalami paradigma Hijazi kemudian baru beliau mereguk
paradigma Iragi.

Dinamika pemikiran Figh Al Shafifoleh para ulama
dibagi ke dalam tiga fase :

1. Masa Dbermukim di  Mekkah setelah  kunjungan
pertamanya ke Baghdad sebagai fase penyapan dan
pembentukan.

2. Masa bermukim di Baghdad setelah kunjungan
keduanya-tahun, 198 H, sebagai fase kelahiran dan
pertumbuhan Qaul Qadim.

3. Masa bermukim di Mesir sebagai fase kematangan dan
kesempurnaan pemikiran fiqghnya (Qaul Jadid). =

Sebelum kunjungan pertamanya ke Baghdad, Al Shafi'i-
belum mempunyai ijtihad untuk membentuk madhhab yang
otonom, lepas dari tradisi Maliki, karenanya ia masih
dianggap ashab Maliki, meskipun Al Shafi telah diberi izin
oleh Imam Malik untuk berfatwa dalam bidang figh dengan
pemikirannya sendiri dengan tanpa terikat kepada Madhhab

Maliki maupun Madhhab lainnya. Namun setelah beliau

berkunjung ke Baghdad dan banyak bersinggungan dengan

kultur masyarakat yang bersifal rasionalistik, dan bahkan
sangat mengandalkan rasio, timbullah pemikiran Al

Shafifuntuk melontarkan pemikiran figh yang middle principle

dengan memadukan paradigma rasional dalam figh dengan

B Msnns Al-Caththan, AFTeogn” we of Figh 5 of folam, (Kaino:
Makrabal Wahbab, toh), 285-234,
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paradigma hadith, hanya saja produk pemikiran periode i
umumnya masih dalam bentuk kelliyal. Baru pada fase
bermukim di Baghdad dan fase di Mesir, beliau banyak
menghasilkan pemikiran furu iyt

Setelah berkontak dengan kultur Irak yeng rasional, Al
ShafiTmengemukakan pemikirannya dalam bidang ushulli

}'tkm:
1 Mengubah al-Sunnah al-Nabawlyyah menjadi nash
musyarri’,

2 Memperluas pengertian al-Sunnah dengan mengilfuakiom
ijma terhadapnya, tidak ada perbedaan antara sunnah al

wiahyi dengan sunnat al-"adat {tradisd).
3. Mengaitkan secara tegas pengertian antara pengertian
Qivas dan ljtihad terhadap nushush.

Menurut kitab Managib Al Shafii, sebagaimana di
tuturkan oleh Muhammad Abua  Zahrah, ketika Al
Shafiimuda beliau telah diminta oleh Thru Mandi untuk
menyusun kitab, yang membicarakan syarat-syarat berdalil
dengan Al Qurian, Al Sunnah, Al [jma, Al Qiyas, 'Am dan
Khas. Akhimya belian menyusun pedoman tersebut di
Baghdad dan sclanjutnya mengadakan perbaikan dan
penyempurnaan ketika di.Mesir.

Qaul Qadim dan Qaul Qadim; Sebuah Analisa
Perbandingan

Seperti telah diuraikan pada bagian terdahulu bahwa,
Al Shafifilahir disuatu tempat bernama Ghazza, terletak di-
pantai timur menghadap ke Laut Tengah, termasuk dalam
wilayah Asqalan Palestina, dalam lingkungan keluarga
keturunan suku Quraisy asal Makkah Hal ini herpengaruh
pada Al Shafiiyang nampak dari pernyataannya yang
kadang-kadang menonjolkan nama tempat kelahiran,
wilayah atau nama suku.
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Begitu juga tempat yang dikunjunginya juga sangat
berpengaruh terhadap kepribadiannya. Hijaz, suatu daerah
yang tandus dan pgersang dimana sebagian besar
pendudulnya hidup dari dunia perdagangan antara utara
selatan maupun kota dan desa dengan kota Makkah sebagai
sentralnya. Sebaliknya Yaman dengan daerah yang subur dan
hufan yang banyak turun, mereka hidup darl pertanian,
meskipun ada sebagian kecll yang hidup berdagang.
Sedangkan apabila kita menengok ke Irak, sebagaimana telah
diuraikan dimuka, penduduknya hidup dari agraris,
perdagangan dan juga industri.

Dengan mengacu kepada kenyataan diatas, maka
dapatlah diinterpretasikan bahwa perjalanan hidup dan
keflmuan Imam Al ShafiTdimulai dari kelahirannya di
(Ghazza kemudian ia pindah ke Makkah dan mempelajari
bahasa dan sastra dari Bani Huzail yang dihnjutk.nn dengan
mempelajari hadith dan figh dari ulama Makkah. Banyak
peristiwa vang terjadi dan banyak perbedaan adat-istiad ataw
‘urf yang beliau temui yang semuanya memerlukan
penyelesaian secara hukum. Hal ini tentunya menurut
dilakukannya fftihad untuk menjawab segenap permasalahan
yang ada di kedua masyarakat tersebut,

Femudian ia pergi ke Madinah, di kota ini Al
Shafiimenjumpai 'urf yang berbeda dengan vang ia temui
ditempat lain. Di antara penduduk Madinah ada yang
bertani, hal mana yang tidak ia temukan di Makkah. Dan ia
pun menyaksikan Imam Malik berfatwa dalam masalah
hukum menurut adat istidat yang berlaku di Madinah,

Ketika ia bertugas di Yaman, banyak pula hal-hal yang
terjadi yang belum pernah ia saksikan sebelumnya. Sebagai
pejabat pemerintah yang selalu berhadapan dan bergaul serta
berinteraksi dengan masyarakat, ia dapat menyaksikan
sendiri semua peristiwa baik secara teori maupun praktek.
Dan ketika ia dipanggil oleh khalifah ke Baghdad
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schubungan dengan adanya fduhan berkomplot untuk
melakukan makar, ia pun dapat menyaksikan 'urf masyarakat
Baghdad, terutama adat istiadat dalam majelis Khalifah,

Fada kedatangannya yang ketiga ke Baghdad, setelah ia
bermukim di Makkah selama 17 tahun, Al ShafiTlebih banyak
melakukan diskusi dan majelis-majelis ilmiah dengan murid
Imam Abu Hanifah, sebuah paradigma rasional yang telah ia
tekuni dan dalami selama beberapa tahun, di samping itu
pula Al Shafiimelihat, menyaksikan dan merasakan bahwa
kondisi sosial masyarakat dan adat istiadatnya berbeda
dengan apa vang la temul sebelumnya, baik di Makkah,
Madinah, Yaman dan lain yang permnah ia kunjungi.

Untuk beberapa wakiu Al ShafiTmasih menyatakan dia
gebagal murid dan pengikut madhhab Maliki. Tetapi setelah
ia merasa tiba saatnya untuk menyatakan pendapat yang
berdiri sendiri tidak lagi terikat kepada paradigma Hijazi
maupun paradigma Iragi, Al Shafii kemudian menyusun
sebuah kitab yang diberi nama Al-Hujjeh yang berisi tentang
pikiranpikiran fighnya. Tulisan Al Shafii dalam, Al-Hujjah
inilah yang kemudian dikenal dengan nama Qaul Qadim.

Secara langsung kitab Al Hufjah yang disusun Imam Al
ShafiT ini merupakan bantahan terhadap kitab-kitab Abd
Hanifah dan muridnya yang terasa sangat mengandalkan
ragio, dan secara tidak langsung kitab tersebut merupakan
landasan dan wraian reflektif kontekstual Al Shafii dalam
masalah figh setelah sekian lama mengembara dari satu kota
ke kota lain dari satu daerah ke daerah yang lain dan setelah
banyak bergaul dengan para ulama dan para pembesar, baik
dalam pertemuan biasa maupun dalam forum ilmiah.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pemunculan
dan pertumbuhan Qaul Qadim dalam pemikiran Al Shafii
tidaklah sesuatu yang tiba-tiba namun setelah melalui
pengembaraan dan perjfalanan yang panjang dimana beliau
banyak menemukan fenomena sosial kemasyarakatan yang
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beraneka ragam dan juga setelah beliau mereguk paradigma
Iragi dan Hijazi. Dengan banyaknya pengalaman dan
tercakupnya dua paradigm tersebut Al Shafi'i melahirkan
pemikiran fighnya dengan memadukan antara aspek
kontekstual rasional dengan hadith/ tradisi.

Kemudian pada tahun 198 H, Al Shafii melakukan
perjalanan ilmiahnya ke Mesir dan menetap disana sampal
akhir hayatnya tahun 204 H. D Mesir ia mendapati corak
pergaulan, hidup yang berbeda dengan di Irak Situasi
masyarakat dan lingkungan menuntut kepada Al Shafifi
untuk meninjau dan merenungkan kembali pemikiran
fighnya untuk dapat menemukan pendapal yang terbaik dan
sesuai dengan kondisi setempat.

[ Mesir ia bertemu dengan para fugaha dan cendekia-
wan setempat. Al Shafii berbincang-bincang dengan mereka
dan mengadakan majelis-majelis diskusi tentang pelbagai
masalah dalam bidang figh. Hal ini turut mempengaruhi
hasil pemikirannya yang dihasilkannya selama di Trak.
Dengan adanya masukan dan pemikiran baru dalam bidang
figh akhimya lahirlah pendapat-pendapat baru yang
kemudian disebut Qaul Jadid. Pendapat baru ini diikuti dan
dianut oleh para murid dan sahabat Al Shafii, bahkan para
fugaha lebih banyak memperhatikan Qaul Jadid daripada
Qaul Qadimnya.

Untuk menetapkan apakah yang terjadi di Mesir it
perubahan ataukal ijtihad baru, kita perlu melibat landasan,
yang menjadi dasar lahimya Qaul Jadid itu. Bila dalam Qaul
Jadid itu menggunakan hadith sebagai dasamya jelas
ketetapan di Irak atau Craul Qadim itu mengalami perubahan,
hal ini dikarenakan, di Mesir, ia banyak memperoleh
informasi baru. Akan tetapi bagi Qaul Jadid yang dasarnya
dari ‘urf, maka hal itu dimungkinkan untuk menetapkan
hukom yang berbeda dikarenakan perbedaan lingkungan
dan tempat. Oleh karenanya kalau yang dilakukan Al Shafi'i
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di Mesir adalah mengubah pendapat atau ijtihadnya, berarti
pendapat atau ijtihad terdahulu tidak berlaku lagi, akan
tetapi kalau ia mengeluarkan atau menetapkan pendapat
baru, maka pendapat itu tidak mesti harus ditinggalkan,
karena masih ada kemungkinan lain.
APLIKAST KONTEEKSTUAL QALL ﬂ_.ul[ﬁ” DAN QALUL
JADID

Secara keseluruhan ada sekitar 101 masalah figh, yang
mengalami perubahan dalam pemikiran figh Al Shafif.
Contoh perubahan pemikiran figh tersebut dalam konteks ini
Hdak  diarahkan untuk  mendiskripsikan  seluruh
permasalahan di atas melainkan hanya beberapa masalah
yang kemudian ditelaah.
1} Masalah kulit binatang yang telah disamak

Dalam Qaul Qadim kulit binatang yvang telah
disamak hanya suci bagian luamya saja sedanghkan
bagian dalamnya tetap najis, sehingga hanya boleh
dipungsikan dan bukan untuk diperjual-belikan.
Sedangkan menurut Qaul Jadid, kulit tersebut suci bagian
luar dan dalam, sehingga boleh difungsikan dan
diperjual-belikan.

Perubahan pendapat ini didasarkan kepada segi
maslahat dan kondisi perekonomian Mesir yang banyak
bertumpu pada industri perkulitan, schingga apa yang
ditetapkan di Irak perlu untuk diperbaharui sesuai
dengan kondis masyarakat setempat.

2] Masalah Iddah bagi wanita yang suaminya Mafqud
Imam Al Shafii dalam menentukan berapa lama
iddah bagi wanita yang suaminya mafqud memiliki dua
pendapat : dalam Qaul Qadim ia berpendapat bahwa
iddahnya selama 4 tahun 4 bulan 10 hari. Pendapat ind
sesuai dengan Imam Malik dan Ahmad bin Hanbal
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3)

Pendapat ini merupakan indikator bahwasannya hal itu
ditujukan untuk mengarahkan, pendapat masyarakat
vang vang dianggap fterlalu rasionalistis kepada
pemahaman yang memperhatikan Nash. Menawarkan
perpaduan rasio dan Nash, yakni menggabunghkan anlara
masa kehamilan paling panjang (4 tahun) dan masa
menunggu bagh wanita yang ditinggal mat suami (4
bulan 10 hari}. Sedangkan ketika Al Shafii berada di
Mesir Imam Al Shafii menyatakan bahwa masa iddah,
bagi wanita tersebut adalah %0 tahun, Hal ini disamping
didasarkan kepada umur rata-rata laki-laki di Mesic
meninggal dunia yakni 90 tahun, juga dilatarbelakangi
keyakinan beliau bahwa masyarakat Mesir berbeda
dengan masyarakat Irak di mana mereka tidak terlalu
mengutamakan akal ketimbang wahyu (nash), tidak
dikhawatirkan dengan perubahan hukum tersebut
mereka jadi meninggalkan nash, selain itu juga Al Shafii
memperhitungkan bahwa masyarakat Mesir telah siap
menerima reorientasi  pemikiran dari yang  bersifat
fekstual kepada pemikiran kontekstual.
Masalah adhan bagi yang lupa

Menurut Oaul Qadim bagi orang yang lupa adhan
tetap disunatkan berdasarkan hadith Ibnu Mas'ud yang
diriwayatkan oleh Thurmudhi, sedangkan menurut gaul
Jadid tidak disunatkan lagi adhan yang didasarkan
kepada hadith Said al-Khudri bahwa Rasutullah SAW,
pada saat perang Khandak akan shalat Zuhur, asar dan
maghrib memanggil Bilal lalu disuruh cleh Rasulullah
SAW, untuk igamat Perubahan pendapat Al ShafiT ind
didasarkan kepada informasi dan pemahaman baru
terhadap hadith, sehingga pemikiran pighnya di Irak itu
diperbaharui dengan pendapamya di Mesir dan
pendapat barunya ini yang lebih banyak diperpegangi.
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5)

Masalah Jumlah yang Shalat Jum'at

Menurut gqaul gadim, bilangan orang yang
melaksanakan shalat jum'at adalah 13 orang berikut
Imam. Hal ini didasarkan pada hadits Nabi
" Dirmpayatian dart fabir RA, Bainpasannya Nabi Michamad
SAW berklutbah dengan berdiri, kewindian datonglah gabilah
dari Syarm niaka berpalinglah erang-orang yarng shalat Jum'at
kepadarya sehingga yang tinggal hanya 12 orang”.,

Menurut gaul Jadidnya, jumlah yang shalat Jum'at
adalah 40 orang, alasannya karena jumlah 40 tersebut
merupakan shalat Jum'at yang pertama kali didirikan,
Kalau kita analisis gaul qadim tersebut didasarkan pada
teks hadith Jabir di atas sedangkan gqaul jadidnya
didasarkan kepada peristiwa dalam sejarah, beliau tidak
menyebutkan hadithnya. Selain itu jumlah 40 orang
bukanlah suatu bilangan yang sulit.1
Musagqah (Paroan Kebun)

Praktek musagah menurut gaul qadimnya
diharamkan. Alasannya, musagah merupakan akad
terhadap sesuatu  yang belum jelas, sehingga
memungkinkan gharar. Somentara menurut gaul jadidnya
musagah tersebut adalah boleh. Kalau dianalisis praktek
musagqah di Irak menimbulkan spekulasi yang tinggl
karena kemungkinan kerugiannya sangat besar. 13

PENUTUFP

Hukum Islam pada dasamya mengacu kapada pesan-

pesan Allah yang terdapat dalam Al Qur'an dan dijelaskan

W Hasan Sulsiman al Mo das Alawd Abas sl Mallid, fherar ab

Abjaen Syark Bubugh al Mardm, (Kairo 1 Matba'ah Syidkah Al Syarabi,
1967), 73,

U Tagi ab-Din Abi Bakar al Dimasgy, Eifvar of Akfyar (. Nus

Asis, 1), 305,
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oleh Al-Sunnah. Pesan-pesan Allah ftu sebagian berupa
prinsip umum, Yang bernilal mutlak dan berlaku sepanjang
jaman, dan sebagian yang lain, terutama yang berhubungan
dengan  permasalahan  sosial kemasyarakatan  tidak
ditentukan secara terperinci. Hal ini memerlukan pemikiran
secara, ljtihadi untuk menjawab dan mengatasi persoalan
kehidupan yang senantiasa tumbuh dan berkembang secara
dinamis.

Imam Al ShafiT dengan latar belakang pribadi yang
banyak memiliki kelebihan dan dengan pengalaman
pengembaraan  ilmiahnya vang  luas  telah mampu
mempraktekkan ijtihad dengan melihat situasi dan kondisi
masyarakat yang menjadi sasarani hukum. Praktek Al Shiafii
tersebut nampak jelas terlihat di dalam perubahan pemikiran
hukum yang beliau tetapkan ketika berada di Irak dengan
Qaul  Qadimnya, yang kemudian di revisi  dan
disempurnakan ketika di Mesir hingga muncullah apa yang
dinamakan Caul Jadid atau fatwa-fatwa baru.

Dengan demikian, adalah suatu kekeliruan bila hukum
terutama yang berhubungan dengan sosial kemasyarakatan
telah dipandang sebagai sesuatu yang wmipersal dan mutlak,
Hal itu dikarenakan situasi dan kondisi serta adat-istiadat
pada setiap daerah dan setiap masa tidak sama dan selalu
berubah, sehingga pemikiran hukum semestinya selalu
ditinjau dan juga disesuaikan dengan kondisi setempat,
tentunya dengan tetap mengacu kepada ketentuan al-Qur'an
dan Al-Sunnah.
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